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Abstract	

This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 effectiveness	 of	 local	 food	 promotion	 through	 the	 “Dapur	 Sehat	 Atasi	
Stunting”	 (DASHAT)	 program	 in	 reducing	 stunting	 to	 support	 sustainable	 development	 in	 Central	
Kalimantan	 as	 a	 supporting	 region	 for	 Indonesia’s	 new	 capital	 city	 (IKN).	 The	 research	 employs	 a	
qualitative	 method	 with	 a	 phenomenological	 approach	 and	 descriptive	 techniques.	 The	 study	 was	
conducted	at	the	Secretariat	of	the	Stunting	Reduction	Acceleration	Team	of	Central	Kalimantan	Province,	
specifically	 at	 the	 BKKBN	 provincial	 representative	 office,	 and	 among	 DASHAT	 managers	 in	 six	
districts/cities	with	 the	 highest	 and	 lowest	 stunting	 prevalence	 based	 on	 the	 2023	 Indonesian	Health	
Survey	 (SKI).	 Data	 were	 collected	 through	 observation,	 interviews,	 and	 documentation.	 The	 findings	
indicate	that	the	promotion	of	local	food	through	DASHAT	has	been	effective	and	aligns	with	the	principles	
of	social	marketing	theory.	DASHAT	groups	have	made	significant	contributions	to	stunting	reduction	in	
their	respective	areas.	This	is	supported	by	data	from	the	2024	Indonesian	Nutrition	Status	Survey	(SSGI),	
which	 shows	a	 1.4%	 reduction	 in	 stunting	prevalence	 in	Central	Kalimantan—from	23.5%	 in	2023	 to	
22.1%	in	2024.	This	decline	has	positively	influenced	the	Family	Development	Index	(iBangga),	increasing	
from	62.60	in	2023	to	62.72	in	2024.	This	improvement	reflects	the	success	of	sustainable	development	
through	the	dimensions	of	peace,	independence,	and	happiness,	which	align	with	the	four	main	pillars	of	
sustainable	development:	social,	economic,	environmental,	and	governance.	
Keywords:	Local	Food	Promotion,	DASHAT,	Stunting,	Sustainable	Development,	IKN.	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	efektivitas	promosi	pangan	lokal	melalui	program	Dapur	
Sehat	Atasi	 Stunting	 (DASHAT)	dalam	menurunkan	angka	 stunting	guna	mendukung	pembangunan	
berkelanjutan	di	Kalimantan	Tengah	sebagai	wilayah	penyangga	Ibu	Kota	Nusantara	(IKN).	Penelitian	
ini	menggunakan	metode	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 fenomenologi	 dan	 teknik	 deskriptif.	 Lokasi	
penelitian	berada	di	lingkungan	Sekretariat	Tim	Percepatan	Penurunan	Stunting	Provinsi	Kalimantan	
Tengah	 c.q	 BKKBN	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah	 dan	 pengelola	 DASHAT	 di	 enam	 kabupaten/kota	
dengan	prevalensi	stunting	tertinggi	dan	terendah	berdasarkan	Survei	Kesehatan	Indonesia	(SKI)	2023.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 promosi	 pangan	 lokal	 melalui	 DASHAT	 telah	 berjalan	 efektif	 dan	 memenuhi	
unsur-unsur	 teori	 pemasaran	 sosial	 (social	 marketing).	 Kelompok	 pengelola	 DASHAT	memberikan	
kontribusi	nyata	terhadap	penurunan	prevalensi	stunting	di	wilayahnya.	Hal	 ini	diperkuat	oleh	data	
Survei	Status	Gizi	Indonesia	(SSGI)	tahun	2024	yang	menunjukkan	penurunan	prevalensi	stunting	di	
Kalimantan	 Tengah	 sebesar	 1,4%,	 dari	 23,5%	 pada	 tahun	 2023	 menjadi	 22,1%	 pada	 tahun	 2024.	
Penurunan	ini	juga	berdampak	positif	terhadap	peningkatan	Indeks	Pembangunan	Keluarga	(iBangga)	
dari	 62,60	 pada	 tahun	 2023	 menjadi	 62,72	 pada	 tahun	 2024.	 Peningkatan	 ini	 mencerminkan	
keberhasilan	 pembangunan	 berkelanjutan	 melalui	 dimensi	 ketentraman,	 kemandirian,	 dan	
kebahagiaan,	serta	mencakup	empat	pilar	utama	pembangunan	berkelanjutan	yaitu	sosial,	ekonomi,	
lingkungan,	serta	hukum	dan	tata	kelola.	
Kata	Kunci:	Promosi	Pangan	Lokal,	DASHAT,	Stunting,	Pembangunan	Berkelanjutan,	IKN.	
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1. Pendahuluan	

Sumber	Daya	Manusia	yang	berkualitas	dan	memiliki	produktivitas	yang	tinggi	
akan	 menjadi	 modal	 dalam	 terlaksanya	 pembangunan	 nasional	 Indonesia.	
Berdasarkan	 data	 Human	 Capital	 Index	 Indonesia	 oleh	 World	 Bank	 tahun	 2019,	
diprediksi	 bahwa	 anak	 Indonesia	 pada	 18	 belas	 tahun	 kemudian	 hanya	 dapat	
mencapai	50%	dari	potensi	produktivitas	maksimumnya.	Prediksi	ini	didasarkan	pada	
lebih	 dari	 sepertiga	 anak	 Indonesia	 yang	 berusia	 di	 bawah	 5	 tahun	 mengalami	
kekurangan	gizi	yang	berlangsung	dalam	waktu	yang	lama	(World	Bank,	2019).	

Pembangunan	 manusia	 serta	 penguasaan	 ilmu	 pengetauan	 dan	 teknologi	
merupakan	salah	satu	pilar	Visi	 Indonesia	2045	Berdaulat,	Maju,	Adil	dan	Makmur.	
Peningkatan	derajat	kesehatan	dan	kualitas	hidup	rakyat	menjadi	salah	satu	strategi	
untuk	 tercapainya	 pembangunan	 manusia	 Indonesia.	 Hal	 ini	 dilakukan	 melalui	
startegi	akselerasi	pengurangan	stunting	dengan	meningkatkan	efektivitas	intervensi	
spesifik	 dan	 perluasan	 dan	 penajaman	 intervensi	 spesifik.	 Indikator	 dan	 target	
penurunan	stunting	 juga	 telah	dimasukkan	sebagai	 sasaran	pembangunan	nasional	
dan	 tertuang	 dalam	 Rencana	 Pembangunan	 Jangka	 Menengah	 Nasional	 (RPJMN)	
Tahun	2020-2024	dan	Rencana	Aksi	Nasional	 Tujuan	Pembangunan	Berkelanjutan	
(TPB)	2020.	

Masyarakat	sering	kali	tidak	mengetahui	stunting,	di	mana	perawakan	pendek	
pada	 anak	 kerap	 kali	 dianggap	 normal	 padahal	 dampak	 stunting	 pada	 fungsi	
neurocognitif	memiliki	konsekuensi	yang	menghancurkan	(Onis	&	Branca,	2016).	Data	
dari	Kementerian	Kesehatan	menunjukkan	persentase	stunting	terus	meningkat	dari	
tahun	2014-2018.	Pada	tahun	2014	mencapai	angka	28,9%	meningkat	hingga	tahun	
2018	menjadi	30,8%	(Kementerian	Kesehatan,	2018).	Angka	ini	masih	lebih	tinggi	dari	
target	WHO	 yang	menetapkan	 angka	 stunting	 harus	 di	 bawah	 20%.	Merujuk	 hasil	
Survei	Status	Gizi	Balita	 Indonesia	(SSGBI)	yang	dilakukan	pada	tahun	2019,	angka	
stunting	 di	 Indonesia	menurun	menjadi	 27,7	%	di	 tahun	2019	dan	 angka	 tersebut	
dapat	diturunkan	lagi	menjadi	24,4	%	pada	tahun	2020.	

Saat	ini,	prevelensi	stunting	dari	tahun	ke	tahun	cenderung	fluktuatif,	meningkat	
dari	35,6	persen	di	tahun	2007,	36,8	persen	di	tahun	2010,	37,2	persen	di	tahun	2013	
dan	mulai	menurun	menjadi	30,8	persen	di	tahun	2018	serta	kembali	turun	menjadi	
27,7	persen	pada	tahun	2019.	Namun	demikian,	disparitas	yang	lebar	antar	provinsi	
serta	 rerata	 penurunan	 yang	 masih	 cukup	 lambat	 merupakan	 tantangan	 dalam	
kerangka	 percepatan	 penurunan	 stunting	 menjadi	 14	 persen	 pada	 tahun	 2024	
(BKKBN,	2021).	

Stunting	disebabkan	oleh	faktor	multidimensi,	di	antaranya	praktik	pengasuhan	
gizi	yang	kurang	baik,	termasuk	kurangnya	pengetahuan	ibu	mengenai	kesehatan	dan	
gizi	 sebelum	 dan	 pada	 masa	 kehamilan	 serta	 setelah	 ibu	 melahirkan.	 Peluang	
intervensi	 kunci	 yang	 terbukti	 efektif	 di	 antaranya	 adalah	 intervensi	 yang	 terkait	
praktik-praktik	pemberian	makanan	anak	dan	pemenuhan	gizi	ibu	(Ramayulis	et	al.,	
2018).	

Stunting	 juga	 dapat	 dicegah	 dengan	 beberapa	 hal	 seperti	 memberikan	 ASI	
eksklusif,	memberikan	makanan	yang	bergizi	sesuai	kebutuhan	tubuh,	membiasakan	
perilaku	 hidup	 bersih,	 melakukan	 aktivitas	 fisik,	 menyeimbangkan	 antara	
pengeluaran	energi	dan	pemasukan	zat	gizi	kedalam	tubuh,	dan	memantau	tumbuh	
kembang	anak	secara	teratur	(Millennium	Challenge	Account	Indonesia,	2014).	Selain	
itu,	pencegahan	stunting	dapat	dilakukan	dengan	mendayagunakan	potensi	lokal	yang	
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ada.	 Tentunya	 potensi	 lokal	 pada	 suatu	 daerah	 dengan	 daerah	 lainnya	 tidak	 akan	
sama.	 	Potensi	 lokal	merupakan	kekayaan	alam,	budaya,	dan	sumber	daya	manusia	
yang	 terdapat	dalam	sebuah	daerah.	Potensi	 alam	pada	 sebuah	daerah	bergantung	
dari	kondisi	geografis,	iklim,	serta	bentang	alam	daerah	tersebut.	Keadaan	alam	yang	
berbeda	 menghasilkan	 keragaman	 serta	 menjadikan	 ciri	 khas	 potensi	 lokal	 setiap	
wilayah	(Risya,	2023).	

Penurunan	stunting	juga	telah	ditetapkan	melalui	Peraturan	Presiden	Republik	
Indonesia	Nomor	72	Tahun	2021	Tentang	Percepatan	Penurunan	 Stunting	 dimana	
definisi	 stunting	 adalah	 gangguan	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 anak	 akibat	
kekurangan	gizi	kronis	dan	infeksi	berulang,	yang	ditandai	dengan	panjang	atau	tinggi	
badannya	 berada	 di	 bawah	 standar	 yang	 ditetapkan	 oleh	 menteri	 yang	
menyelenggarakan	urusan	pemerintahan	di	bidang	kesehatan.	Selain	itu	NKRI	sebagi	
salah	 satu	 negara	 yang	 menyepakati	 agenda	 SDGs	 adalah	 Indonesia,	 yang	
menunjukkan	 komitmennya	 dalam	 pelaksanaan	 SDGs	 dengan	 diterbitkannya	
Peraturan	Presiden	Nomor	111	Tahun	2022	tentang	Pelaksanaan	Pencapaian	Tujuan	
Pembangunan	Berkelanjutan	(SDGs),	menyebutkan	bahwa	dengan	komitmen	tersebut	
agar	 pelaksanaan	 dan	 pencapaian	 SDGs	 dilaksanakan	 secara	 partispatif	 dengan	
melibatkan	seluruh	pihak	untuk	peningkatan	kesejahteraan	ekonomi	kemasyarakatan	
secara	 berkesinambungan,	 menjaga	 keberlanjutan	 kehidupan	 sosial	 masyarakat,	
menjaga	 kualitas	 lingkungan	 hidup	 serta	 pembangunan	 yang	 inklusif	 dan	
terlaksananya	tata	kelola	yang	mampu	menjaga	peningkatan	kualitas	kehidupan	dari	
satu	generasi	ke	generasi	berikutnya”.	

Provinsi	 Kalimantan	 Tengah	 sebagai	 provinsi	 yang	 telah	 melewati	 masa	
pertumbuhan	perekonomian	di	daerahnya	setelah	dengan	dikeluarkannya	Peraturan	
Gubernur	Kalimantan	Tengah	Nomor	22	Tahun	2023	tentang	Percepatan	Penurunan	
Stunting	Terintegrasi	Tahun	2023-2024,	di	mana	pada	Pasal	3	dikemukakan	bahwa	
Peraturan	Gubernur	ini	bertujuan	untuk	mewujudkan	Konvergensi	di	tingkat	Provinsi	
dalam	Percepatan	Penurunan	Stunting	Terintegrasi	hingga	15,38	%	(lima	belas	koma	
tiga	 delapan	 persen)	 pada	 tahun	 2024.	 Dengan	 kolaborasi	 berbagai	 pihak	 baik	
pemerintah,	 akademisi,	 masyarakat,	 dunia	 usaha	 dan	 media	 massa,	 menunjukkan	
adanya	perkembangan	yang	cukup	signifikan	dengan	menurunnya	angka	Stunting	di	
Provinsi	Kalimantan	Tengah.	Angka	prevalensi	stunting	di	Kalimantan	Tengah	pada	
Tahun	 2021	 berada	 pada	 angka	 27,4	%	 dan	mengalami	 penurunan	 sebesar	 0,5	%	
menjadi	26,9	%	pada	tahun	2022	serta	menjadi	turun	sebsar	23,5%	di	tahun	2023	atau	
menurun	sebesar	3,4%	dari	tahun	2022	(SKI	Tahun	2023).	Guna	memperjelas	berikut	
akan	dikemukakan	tabulasi	penurunan	stunting	di	kabupaten-kabupaten		

Pencapaian	 penurunan	 stunting	 di	 provinsi	 ini	 diketahui	 berdasarkan	 hasil	
Survei	Kesehatan	 Indonesia	 (SKI)	 tahun	2023	mengalami	penurunan	 sebesar	3,4%	
dari	 26,9%	 di	 tahun	 2022	 menjadi	 23,5%	 di	 tahun	 2023	 dengan	 10	 Kabupaten	
mengalami	penurunan	dan	4	Kabupaten/Kota	mengalami	kenaikan.		

Pelaksanaan	 pemantauan	 dan	 evaluasi	 percepatan	 penurunan	 stunting	 oleh	
Pemerintah	Provinsi	Kalimantan	Tengah	yang	dilaksanakan	setiap	semester.	Tujuan	
dilakukan	 evaluasi	 ini	 untuk	 mengetahui	 pencapaian	 yang	 telah	 dicapai,	
mengidentifikasi	kendala	yang	dihadapi,	serta	merumuskan	langkah-langkah	strategis	
yang	perlu	diambil	untuk	meningkatkan	kinerja	TPPS.	Pada	semester	1	Tahun	2024	
sudah	dilakukan	pemantauan	dan	evaluasi	pada	14	kabupaten/kota	melalui	Forum	
Rapat	 Koordinasi	 TPPS	 Bappedalitbang	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah	 dengan	
melibatkan	Ketua	TPPS	Kabupaten/Kota	se	Kalimantan	Tengah.	
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Sebanyak	 14	 Pemerintah	 Kabupaten/Kota	 telah	 memiliki	 kinerja	 baik	 dalam	
konvergensi	percepatan	penurunan	stunting.	Terlihat	dari	antusias	Kabupaten/Kota	
meniru	 kabupaten	 yang	 telah	 memperoleh	 predikat	 terbaik	 dalam	 penurunan	
stunting	 yaitu	 Kabupaten	 Gunung	 Mas,	 sehingga	 Kabupaten/Kota	 lain	 melakukan	
koordinasi	dan	kaji	tiru	serta	melakukan	pembelajaran	terkait	program	dan	kegiatan	
yang	telah	dilaksanakan	dalam	rangka	Percepatan	Penurunan	Stunting	di	Kabupaten	
Gunung	Mas	di	tahun	2023	(TPPS,	2024).	

Penelitian	 sebelumnya	 yang	 mengkaji	 program-program	 anti-stunting	 di	
berbagai	 daerah	 seringkali	 belum	 mendalami	 secara	 spesifik	 mengenai	 strategi	
pemberdayaan	 masyarakat	 yang	 dapat	 diterapkan	 secara	 efektif	 di	 Provinsi	
Kalimantan	Tengah.	Kurangnya	kajian	yang	komprehensif	mengenai	pelaksanaan	dan	
evaluasi	 program	 DASHAT	 (Dapur	 Sehat	 Atasi	 Stunting)	 	 menjadi	 salah	 satu	
kesenjangan	utama	yang	perlu	diisi.	

Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	dalam	memahami	lebih	
dalam	tentang	bagaimana	strategi	pemberdayaan	masyarakat	dapat	diadaptasi	dan	
dioptimalkan	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 gizi	 seimbang	 serta	 mengurangi	 angka	
stunting	 di	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah.	 Terakhir,	 meskipun	 data	 menunjukkan	
penurunan	 prevalensi	 stunting	 secara	 nasional,	 peningkatan	 kasus	 stunting	 di	
Provinsi	Kalimantan	Tengah	menunjukkan	adanya	faktor-faktor	lokal	yang	mungkin	
belum	 teridentifikasi	 dan	 diatasi	 dengan	 baik.	 Analisis	 lebih	 lanjut	 mengenai	
hambatan	hambatan	spesifik	yang	dihadapi	oleh	Provinsi	Kalimantan	Tengah	dalam	
implementasi	 program	 DASHAT	 (Dapur	 Sehat	 Atasi	 Stunting)	 sangat	 diperlukan.	
Identifikasi	 dan	pemahaman	mendalam	mengenai	 kesenjangan	 ini	 akan	membantu	
dalam	 merumuskan	 strategi	 yang	 lebih	 efektif	 dan	 sesuai	 dengan	 kondisi	 lokal,	
sehingga	 program	 pemberdayaan	masyarakat	 seperti	 DASHAT	 (Dapur	 Sehat	 Atasi	
Stunting)	dapat	memberikan	dampak	yang	lebih	signifikan	dalam	penurunan	angka	
stunting.	

Bentuk	 penurunan	 stunting	 yang	 dilakukan	 oleh	 pemerintah	 Provinsi	
Kalimantan	Tengah	adalah	salah	satunya	melalui	promosi	pangan	 lokal	yang	sudah	
digalakkan	 secara	 terintegrasi	 di	 seluruh	 kabupaten/kota	 di	 Provinsi	 Kalimantan	
Tengah.	 Penelitian	 kali	 ini	 akan	 mengkaji	 sejauhmana	 efektivitas	 dari	 pencapaian	
program	 penurunan	 stunting	 di	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah	 melalui	 pelaksanaan	
Analisis	Promosi	Pangan	Lokal	 yang	 sudah	dilakukan	oleh	pemerintah/pemerintah	
daerah	 serta	 mengetahui	 peranan	 dan	 hambatan	 dalam	 pelaksanaan	 program	
tersebut	 selama	 ini,	 yang	 mana	 dalam	 pelaksanaannya	 untuk	 target	 pencapaian	
sasaran	tersebut	adalah	dari	penduduk	yang	meliputi	Remaja,	Ibu	hamil,	Ibu	menyusui	
dan	 Balita	 di	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah,	 serta	 memberikan	 rekomendasi	
peningkatan	tata	kelola	promosi	pangan	lokal.		

Kondisi	ketersediaan	pangan	yang	mencerminkan	pangan	yang	tersedia	untuk	
dikonsumsi	masyarakat,	ketersediaan	pangan	yang	dapat	dijangkau	berbagai	pihak	
mampu	 ikut	 menjaga	 stabilitas	 ekonomi	 nasional	 di	 tengah	 dinamika	 global,	 jenis	
pangan	 jagung	 di	 Provinsi	 Kalimantan	 Tengah	 produksinya	 sebesar	 119.048	 ton	
dengan	 konsumsi	 pertahun	 sebesar	 4,21	 kg/th	 sedangkan	 ketersediaan	 jagung	 di	
Kalimantan	Tengah	sebesar	30.437	ton.	Jenis	pangan	kedelai	produksinya	sebesar	25	
ton,	 konsumsi	 perkapita	 pertahun	 sebesar	 8,98	 kg/th	dengan	 ketersediaan	 kedelai	
sebesar	25.827	ton.	Jenis	pangan	ubi	jalar	produksinya	sebesar	6.280	ton,	konsumsi	
perkapita	sebesar	2,12	kg/th,	dengan	ketersediaan	ubi	jalar	sebesar	6.280	ton.	Jenis	
pangan	 ubi	 kayu	 produksi	 sebesar	 59.993	 ton,	 konsumsi	 perkapita	 sebesar	 20,67	
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kg/th	dengan	ketersediaan	ubi	kayu	di	Kalimantan	Tengah	sebesar	59.993	ton.	Jenis	
pangan	 kacang	 tanah	 produksi	 sebesar	 294	 ton,	 konsumsi	 perkapita	 sebesar	 0,24	
kg/th	dengan	ketersedian	kacang	tanah	sebesar	769	ton.		

Selain	bahan	pangan	lokal	tersebut,	Kalimantan	Tengah	memiliki	potensi	bahan	
pangan	lokal	berprotein	hewani	berupa	daging	hewan	ternak,	daging	ayam,	ikan	laut	
dan	air	tawar,	telur	sebagaimana	tabel	berikut:	
Tabel	1.	Produksi	dan	Konsumsi	Pangan	Lokal	Berprotein	Hewani	di	Provinsi	Kalimantan	

Tengah	
Jenis	Pangan	Berprotein	

Hewani	
Tahun	2023	 Konsumsi	Perkapita	(Per	

Orang/Kg/Thn)	2023	
Unggas	Pedaging	(Ton)	 39.526,9	 7,46	

Ikan	(Tangkap/	Budidaya)	(Ton)	 292.041	 58,48	
Daging	Sapi/Kerbau	(Ton)	 4.075,4	 0,47	

Daging	Kambing/Domba	(Ton)	 218,2	 0,081	
Daging	Babi	(Ton)	 1.949	 0,72	

Telur	(Ton)	 9.989	 6,69	
Sumber:	BPS	2024	

	
Dari	tabel	1	diketahui	bahwa	menunjukkan	untuk	jenis	daging	unggas	di	Provinsi	

Kalimantan	 Tengah	 produksinya	 sebesar	 39.526,9	 ton	 dengan	 konsumsi	 perkapita	
sebesar	 7,46	 kg/th	 sedangkan	 ketersediaan	 ikan	 pada	 2023	di	 Kalimantan	Tengah	
sebesar	 292.041	 ton	 dengan	 konsumsi	 perkapita	 58,48	 kg/th.	 Jenis	 pangan	 daging	
sapi/kerbau	 produksinya	 sebesar	 4.075,4	 ton,	 konsumsi	 perkapita	 	 sebesar	 0,47	
kg/th.	Jenis	pangan	daging	kambing/domba	dan	daging	babi	masing-masing	sebanyak	
218,2	 ton	 dan	 1.949	 ton.	 Sementara	 untuk	 produksi	 telur	 unggas	 sebanyak	 9.989	
20,67	 kg/th	 dengan	 ketersediaan	 ubi	 kayu	 di	 Kalimantan	 Tengah	 sebesar	 59.9ton	
dengan	konsumsi	perkapita	sebanyak	6,69	kg/thn.	

Kekurangan	 pangan	 akan	 menyebabkan	 berbagai	 permasalahan	 baik	 secara	
ekonomi,	 sosial	 budaya	dan	keamanan.	 Sehingga	pangan	menjadi	 salah	 satu	 faktor	
kunci	 bagi	 pembangunan	 sumber	 daya	 manusia	 berkualitas,	 diperlukan	 dalam	
menyelenggarakan	pembangunan	nasional.	Dalam	rangka	ditingkatkan	pembangunan	
pangan	di	Provinsi	Kalimantan	Tengah	maka	data	atau	informasi	tentang	ketahanan	
pangan	dan	situasi	ketersediaan	pangan	dapat	dijadikan	bahan	pertimbangan	dalam	
melakukan	evaluasi	ketersediaan	pangan	saat	ini,	perencanaan	ketersediaan	pangan	
serta	kebijakan	atau	regulasi	yang	dilakukan	dalam	upaya	menaikkan	ketersediaan	
pangan,	terutama	pangan	lokal	(jagung,	kedelai,	ubi	kayu,	ubi	jalar	dan	kacang	tanah	
serta	bahan	pangan	berprotein	hewani).	

Berdasarkan	 kondisi	 tersebut	 maka	 penelitian	 ini	 mengajukan	 judul	 Analisis	
Promosi	Pangan	Lokal	melalui	DASHAT	bagi	Penurunan	Stunting	guna	Pembangunan	
Berkelanjutan	di	Kalimantan	Tengah	sebagai	Penyangga	IKN.	

	
2. Tinjauan	Pustaka	
Marketing	Mix		

Bauran	 pemasaran	 adalah	 serangkaian	 dari	 variabel-variabel	 terkendali	 yang	
kemudian	 digabungkan	 untuk	 menghasilkan	 respon	 yang	 diharapkan	 dari	 pasar	
sasaran	 (Kotler	 &	 Armstrong,	 2016).	 Kemudian	 menurut	 pendapat	 Abdillah	 &	
Herawati	 (2018)	 marketing	mix	 atau	 bauran	 pemasaran	 adalah	 sebuah	 rangkaian	
variabel	yang	dikendalikan	oleh	perusahaan	untuk	mempengaruhi	respon	konsumen.			
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Social	Marketing	
Pada	 penelitian	 ini,	menggunakan	 teori	 social	marketing	 yang	 dikembangkan	

oleh	 Philip	 Kotler	 dan	 Gerald	 Zaltman	 (1971)	 yang	 menggambarkan	 penerapan	
prinsip-prinsip	 pemasaran	 untuk	 merubah	 perilaku	 sosial	 manusia	 menjadi	 lebih	
baik.	Social	marketing	didefinisikan	sebagai	strategi	yang	digunakan	untuk	merubah	
sikap	dan	perilaku	masyarakat	yang	positif	(Lahtinen	et	al.,	2020).	

	
Stunting	

Secara	terminologi	stunting	merupakan	kondisi	gagal	tumbuh	pada	(KBBI,	2023)	
anak	yang	disebabkan	karena	gizi	yang	kurang	selama	lebih	dari	6	bulan	atau	kronis	
dan	mengakibatkan	anak	menjadi	lebih	pendek	dari	usia	yang	semestinya).	Stunting	
adalah	gangguan	tumbuh	kembang	yang	dialami	oleh	anak	akibat	gizi	buruk,	infeksi	
berulang,	 dan	 stimulasi	 psikososial	 yang	 tidak	 memadai,	 hal	 ini	 menyebabkan	
terhambatnya	 perkembangan	 otak	 dan	 tumbuh	 kembang	 anak.	 Kondisi	 ini	 diukur	
berdasarkan	tinggi	badan	atau	panjang	badan	menurut	yang	lebih	dari	dua	standar	
deviasi	di	bawah	median	berdasarkan	standar	pertumbuhan	anak	WHO.		

	
Definisi	Dapur	Sehat	Atasi	Stunting	(DASHAT)		

DASHAT	 diartikan	 sebagai	 kegiatan	 pemberdayaan	 masyarakat	 dalam	 upaya	
pemenuhan	gizi	seimbang	bagi	keluarga	berisiko	Stunting.	(Mardiya,	2021)	Menurut	
Dokter	 Hasto	 Wardoyo	 DASHAT	 merupakan	 kegiatan	 pemberdayaan	 masyarakat	
dalam	upaya	pemenuhan	gizi	seimbang	bagi	keluarga	berisiko	Stunting	yang	memiliki	
calon	 pengantin,	 ibu	 hamil,	 ibu	 menyusui,	 baduta/balita	 Stunting	 terutama	 dari	
keluarga	 kurang	mampu.	Melalui	 pemanfaatan	 sumberdaya	 lokal	 (termasuk	 bahan	
pangan	 lokal)	 yang	 dapat	 dipadukan	 dengan	 sumber	 daya/kontribusi	 dari	 mitra	
lainnya.		

	
Perwujudan	 Konsep	 Pembangunan	 Berkelanjutan	 atau	 Sustainable	
Development	Goals	(SDGs)	melalui	Pembangunan	Keluarga	di	Indonesia	

Sustainable	 Development	 Goals	 (SDGs)	 merupakan	 kesepakatan	 global	 dan	
nasional	yang	bertujuan	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat.	Ditetapkan	pada	
Sidang	 Umum	 PBB	 pada	 September	 2015,	 SDGs	mencakup	 17	 tujuan	 dan	 sasaran	
global	 tahun	 2030	 yang	 diakui	 oleh	 negara-negara,	 baik	 yang	 maju	 maupun	
berkembang.	 Kesepakatan	 ini	 menandai	 komitmen	 bersama	 untuk	 mencapai	
perubahan	positif	dalam	berbagai	aspek	kehidupan	masyarakat	secara	global.	

	
Penyangga	Ibu	Kota	Negara	(IKN)	Nusantara	

Pembangunan	 Ibu	 Kota	 Negara	 (IKN)	 Nusantara	 di	 Kalimantan	 Timur	
memerlukan	 dukungan	 penuh	 dari	 berbagai	 pihak,	 termasuk	 daerah-daerah	
penyangga	di	sekitarnya.	Daerah	penyangga	seperti	Kota	Balikpapan,	Kabupaten	Kutai	
Kartanegara,	 dan	 Kabupaten	 Penajam	 Paser	 Utara	 diharapkan	 dapat	 berperan	
strategis	 dalam	 mendukung	 percepatan	 pembangunan	 IKN,	 baik	 dari	 segi	
infrastruktur,	ekonomi,	maupun	sumber	daya	manusia	(Lemhanas	RI,	2024).	

	
3. Metode	

Pelaksanaan	penelitian	ini	berdasarkan	jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	
metode	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 fenomenologi,	 Metode	 penelitian	 dalam	
penelitian	ini	yaitu	menggunakan	metode	penelitian	deskriptif.	Penelitian	dilakukan	
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untuk	 mengkaji	 keberadaan	 dan	 fenomena	 penurunan	 stunting	 dengan	 Analisis	
Promosi	Pangan	Lokal	melalui	DASHAT	bagi	Penurunan	Stunting	guna	Pembangunan	
Berkelanjutan	 di	 Kalimantan	 Tengah	 sebagai	 Penyangga	 IKN.	 Penelitian	 ini	
dilaksanakan	di	Lingkup	Sekretariat	Pelaksana	Tim	Percepatan	Penurunan	Provinsi	
Kalimantan	Tengah	c.q	Perwakilan	BKKBN	Provinsi	Kalimantan	Tengah	dan	Pengelola	
DASHAT	 di	 6	 (enam)	 Kabupaten/Kota	 dengan	 prevalensi	 stunting	 terendah	 dan	
tertinggi	berdasarkan	SKI	2023,	yang	mana	subyeknya	adalah	pelaksanaan	Promosi	
Pangan	 Lokal	 melalui	 DASHAT	 dalam	 Penurunan	 Stunting	 guna	 Mewujudkan	
Pembangunan.	Untuk	memperoleh	data	secara	holistic	dan	intergrative,	pengumpulan	
data	dalam	penelitian	ini	menggunakan	tiga	teknik,	yaitu	observasi,	wawancara	dan	
dokumentasi.	

	
4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Bagaimanakah	Pelaksanaan	Promosi	Pangan	Lokal	melalui	DASHAT?	

Untuk	menjawab	pertanyaan	penelitian	ini,	telah	dilakukan	tahapan	wawancara	
semi	 terstruktur	 kepada	 para	 informan	 yaitu	 2	 orang	 informan	 utama	 ditingkat	
provinsi	 dan	 6	 orang	 informan	 utama	 ditingkat	 kabupaten,	 serta	 12	 informan	 di	
lapangan.	 Memberikan	 gambaran	 untuk	 dapat	 memahami	 pelaksanaan	 promosi	
pangan	 lokal	 melalui	 DASHAT	 bagi	 Penurunan	 Stunting	 guna	 Pembangunan	
Berkelanjutan	di	Kalimantan	Tengah	sebagai	Penyangga	IKN	dengan	proposisi	sebagai	
berikut:	

Setalah	 diperoleh	 proposisi	 untuk	 menjawab	 tujuan	 penelitian	 tentang	
memahami	 bagaimana	 promosi	 pangan	 lokal	 melalui	 DASHAT	 bagi	 penurunan	
stunting	guna	pembangunan	berkelanjutan	di	Kalimantan	Tengah	sebagai	penyangga	
IKN,	serta	mengacu	pada	teori	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini,	yaitu	teori	Social	
Marketing	 maka	 dapat	 dijelaskan	 dengan	 memperhatikan	 5	 (lima)	 unsur-unsur	
sebagai	berikut	(Destrity,	et	al.,	2023):	
a. Who	
Merupakan	 unsur	 yang	 menggambarkan	 individu	 yang	 merumuskan	 serta	
melaksanakan	kegiatan	social	marketing.	Pada	promosi	pangan	lokal,	individu	yang	
dimaksud	adalah	Penyuluh	KB	dan	Kader	TPK	(Tim	Pendamping	Keluarga).	Unsur	
ini	telah	dijelaskan	oleh	para	informan	secara	keseluruhan.	Unsur	ini	juga	secara	
tergambarkan	secara	jelas	dan	detail	pada	tahapan	observasi	yang	dilakukan	oleh	
peneliti	pada	seluruh	lokus	DASHAT	yang	dikunjungi.	

b. What	
Merupakan	 isi	 pesan	 yang	 akan	disampaikan	 sebagai	 upaya	perubahan	perilaku	
dan	pemahaman	target	terkait	isu	stunting.	Pada	kegiatan	promosi	pangan	lokal	ini,	
isi	pesan	yang	dibawa	adalah	“Isi	Piringku”	melalui	“Demo	Masak”	yang	merupakan	
kampanye	 sosial	 tentang	panduan	pemenuhan	kecukupan	gizi	 seimbang	dengan	
memperhatikan	asupan	karbohidrat,	protein,	lemak,	vitamin	dan	mineral.	Unsur	ini	
telah	 dijelaskan	 oleh	 sebagian	 besar	 informan	 utama	 tingkat	 kabupaten,	 dan	
seluruh	informan	lapangan	dari	unsur	kader	TPK	dan	Penyuluh	KB.	Unsur	ini	juga	
secara	tergambarkan	secara	jelas	dan	detail	pada	tahapan	observasi	yang	dilakukan	
oleh	 peneliti	 pada	 seluruh	 dokumentasi	 kegiatan	 DASHAT	 pada	 lukos	 yang	
dikunjungi.	

c. Whom	
Merupakan	unsur	sasaran	atau	kelompok	dan	atau	individu	target	social	marketing.	
Dalam	hal	ini	target	promosi	pangan	lokal	adalah	Keluarga	Berisiko	Stunting	(KRS)	
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yang	terdiri	atas	calon	pengantin,	ibu	hamil,	ibu	menyusui,	balita.	Unsur	ini	telah	
dijelaskan	oleh	informan	secara	keseluruhan.	Unsur	ini	juga	secara	tergambarkan	
secara	jelas	dan	detail	pada	tahapan	observasi	yang	dilakukan	oleh	peneliti	pada	
seluruh	lokus	DASHAT	yang	dikunjungi.	

d. What	Channel	
Adalah	pemilihan	alat	komunikasi	atau	saluran	komunikasi,	dalam	promosi	pangan	
lokal	 melalui	 DASHAT	 saluran	 komunikasi	 yang	 digunakan	 adalah	 sosialisasi,	
penyuluhan,	kunjungan	rumah	dan	monitoring	melalui	Posyandu.	Unsur	ini	telah	
dijelaskan	secara	umum	oleh	informan	utama	tingkat	provinsi,	dijelaskan	dengan	
lebih	 detail	 oleh	 seluruh	 informan	 utama	 tingkat	 kabupaten	 serta	 diberikan	
penguatan	oleh	 seluruh	 informan	 lapangan.	Unsur	 ini	 juga	 secara	 tergambarkan	
secara	jelas	dan	detail	pada	tahapan	observasi	yang	dilakukan	oleh	peneliti	pada	
seluruh	dokumentasi	kegiatan	DASHAT	pada	lukos	yang	dikunjungi.	Selain	saluran	
komunikasi	yang	sifatnya	tatap	muka,	beberapa	informan	menyampaikan	bahwa	
promosi	pangan	lokal	telah	memanfaatkan	adanya	media	sosial,	media	elektronik,	
media	cetak	atau	media	luar	ruang.	

e. What	Effect	
Merupakan	hasil	yang	diharapkan	sesuai	tujuan	yaitu	pencegahan	dan	penurunan	
stunting.	 Unsur	 ini	 dijelaskan	 oleh	 seluruh	 informan	 disertai	 dengan	 data	
pendukung.	Pembandingan	data	juga	dilakukan	oleh	peneliti	terhadap	prevalensi	
stunting	 Kalimantan	 Tengah	 tahun	 2024	 yang	 berdasarkan	 Survei	 Status	 Gizi	
Indonesia	 (SSGI	 2024)	 mengalami	 penurunan	 menjadi	 22,1	 %	 dari	 SKI	 2023	
sebesar	23,5%.	
Selain	aspek	penurunan	stunting,	promosi	pangan	lokal	melalui	DASHAT	telah	

memberikan	peningkatan	terhadap	Indeks	Pembangunan	Keluarga/iBangga	Provinsi	
Kalimantan	Tengah	menjadi	62,72	di	 tahun	2024	dan	berada	diatas	target	nasional	
sebesar	61.	

	
Gambar	1.	Bangga	Provinsi	Kalimantan	Tengah	2021-2024	

	
Berdasarkan	data	tersebut,	dapat	diperoleh	kesimpulan	bahwa	strategi	promosi	

pangan	 lokal	 melalui	 DASHAT	 berkontribusi	 terhadap	 penurunan	 stunting,	 dan	
penurunan	stunting	berkorelasi	positif	terhadap	peningkatan	iBangga	di	Kalimantan	
Tengah.	
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Apa	Saja	Faktor	Internal	dan	Eksternal	yang	Mendukung		Pelaksanaan	Promosi	
Pangan	 Lokal	 melalui	 DASHAT	 guna	 Pembangunan	 Berkelanjutan	 di	
Kalimantan	Tengah	sebagai	Penyangga	IKN?	

Pelaksanaan	 promosi	 pangan	 lokal	 melalui	 DASHAT	 di	 Kampung	 Keluarga	
Berkualitas	memiliki	 berbagai	 dinamika	 yang	beragam	 sesuai	 dengan	karakteristik	
wilayah.	Dinamika	yang	terjadi	telah	memberikan	identifikasi	terhadap	adanya	faktor-
faktor	internal	dan	eksternal	yang	mendukung	promosi	pangan	lokal	tersebut.		

Analisis	SWOT	merupakan	suatu	instrumen	pengidentifikasian	berbagai	faktor	
internal	(faktor	kekuatan	dan	faktor	kelemahan)	dan	faktor	eksternal	(faktor	peluang	
dan	 faktor	 ancaman)	 yang	 terbentuk	 secara	 sistematis	 yang	 digunakan	 untuk	
merumuskan	 strategi	 perusahaan.	 Pendekatan	 analisis	 ini	 didasarkan	 pada	 logika	
yang	 dapat	 memaksimalkan	 kekuatan	 (strengths)	 dan	 peluang	 (opportunities)	
sekaligus	dapat	meminimalkan	kelemahan	(weakness)	dan	acaman	(threats).	Analisis	
SWOT	mampu	memberikan	hasil	berupa	analisis	yang	cukup	tajam	sehingga	mempu	
memberikan	arahan	atau	 rekomendasi	untuk	mempertahankan	kekuatan	 sekaligus	
memberikan	 arahan	 ataupun	 rekomendasi	 untuk	 mempertahankan	 kekuatan	
sekaligus	 menambah	 keuntungan	 berdasarkan	 sisi	 peluang	 yang	 ada,	 sambil	
mengurangi	kekurangan	dan	juga	menghindari	ancaman	(Fatimah,	2020).	

Berdasarkan	 kajian	 literatur	 dan	 diskusi	 kelompok	 terarah	 yang	 dilakukan,	
diketahui	bahwa	program	yang	dilaksanakan	di	Provinsi	Kalimantan	Tengah	secara	
umum	baik.	Hal	ini	dibuktikan	bahwa	angka	stunting	di	Provinsi	Kalimantan	Tengah	
semakin	tahun	semakin	membaik.	Walaupun	demikian,	Provinsi	Kalimantan	Tengah	
dapat	lebih	memaksimalkan	potensi	dan	kesempatan	yang	ada	serta	meminimalkan	
kelemahan	dan	ancaman	yang	berpeluang	terjadi.		

Strategi	dalam	promosi	pangan	lokal	melalui	DASHAT	guna	Penurunan	Stunting	
di	 Kalimantan	 Tengah	 guna	 Pembangunan	 Berkelanjutan	 sebagai	 Penyangga	 IKN	
adalah	sebagai	berikut:	
a. Meningkatkan	 pemahaman	 dan	 kesadaran	 masyarakat	 terhadap	 menu	 pangan	
lokal	 pencegahan	 stunting	 melalui	 pendampingan,	 kegiatan	 momentum	
kedaerahan,	dan	penyebarluasan	informasi	melalui	berbagai	media;		

b. Meningkatkan	 kemampuan	 kelompok	 masyarakat	 yang	 terlibat	 dalam	
penanggulangan	stunting,	 terutama	dalam	pemanfaatan	pekarangan	rumah	guna	
memberikan	kontribusi	ketahanan	pangan;		

c. Penguatan	 promosi	 pendewasaan	 usia	 perkawinan,	 pengaturan	 jarak	 kelahiran	
serta	 pemberian	 kurikulum	 pendidikan	 kependudukan	 di	 sekolah	 atau	 di	
perguruan	tinggi.	

d. Penguatan	 kapasitas	 SDM	 keluarga	 melalui	 program	 pemberdayaan	 ekonomi	
keluarga,	 sehingga	 akan	 meningkatkan	 kemandirian	 keluarga	 dalam	 memenuhi	
kebutuhan	pendidikan,	kesehatan,	pangan.	
	

Pembangunan	Berkelanjutan	sebagai	Penyangga	IKN	
Tujuan	 Pembangunan	 Berkelanjutan	 atau	 SDGs	 adalah	 mensejahterakan	

masyarakat	melalui	17	tujuan	 	yaitu:	1)	Tanpa	Kemiskinan;	2)	Tanpa	Kelaparan;	3)	
Kehidupan	Sehat	dan	Sejahtera;	4)	Pendidikan	Berkualitas;	5)	Kesetaraan	Gender;	6)	
Air	Bersih	dan	Sanitasi	Layak;	7)	Energi	Bersih	dan	Terjangkau;	8)	Pekerjaan	Layak	
dan	Pertumbuhan	Ekonomi;	9)	Industri,	Inovasi	dan	Infrastruktur;	10)	Berkurangnya	
Kesenjangan;	 11)	 Kota	 dan	 Permukiman	 yang	 Berkelanjutan;	 12)	 Konsumsi	 dan	
Produksi	yang	Bertanggung	Jawab;	13)	Penanganan	Perubahan	Iklim;	14)	Ekosistem	
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Lautan;	 15)	 Ekosistem	 Daratan;	 16)	 Perdamaian,	 Keadilan	 dan	 Kelembagaan	 yang	
Tangguh;	17)	Kemitraan	untuk	Mencapai	Tujuan.	

Untuk	 memudahkan	 pelaksanaan,	 17	 Tujuan	 TPB	 dikelompokkan	 ke	 dalam	
empat	pilar,	yaitu:	
a. Pilar	pembangunan	sosial	meliputi	Tujuan	1,	2,	3,	4,	dan	5;		
b. Pilar	pembangunan	ekonomi	meliputi	Tujuan	7,	8,	9,	10,	dan	17;		
c. Pilar	pembangunan	lingkungan,	meliputi	Tujuan	6,	11,	12,	13,	14,	dan	15			
d. Pilar	pembangunan	hukum	dan	tata	kelola	meliputi	Tujuan	16.	

Pembangunan	Keluarga	bertujuan	untuk	meningkatkan	kualitas	keluarga	agar	
dapat	 timbul	rasa	aman,	 tenteram,	dan	harapan	masa	depan	yang	 lebih	baik	dalam	
mewujudkan	 kesejahteraan	 lahir	 dan	 kebahagiaan	 batin.	 Pembangunan	 Keluarga	
merupakan	 fondasi	 terhadap	 tujuan	 pembangunan	 berkelanjutan	 sehingga	
diperlukan	 adanya	 sebuah	 indikator	 untuk	 mengukur	 keberhasilan	 dalam	 upaya	
pembangunan	 kualitas	 keluarga.	 Indikator	 tersebut	 dapat	 dijadikan	 data	 strategis	
sebagai	 ukuran	 kinerja	 pemerintah	 dan	 menjadi	 dasar	 bagi	 para	 pemangku	
kepentingan	 dan	 pengambil	 kebijakan	 dalam	 merumuskan	
kebijakan/program/kegiatan.		

Indeks	Pembangunan	Keluarga/iBangga	merupakan	suatu	pengukuran	kualitas	
keluarga	 yang	 ditujukan	 melalui	 ketentraman,	 kemandirian,	 dan	 kebahagiaan	
keluarga,	salah	satu	yang	dihasilkan	oleh	iBangga	adalah	terpotretnya	gambaran	akan	
peran	dan	fungsi	keluarga	untuk	semua	wilayah	Indonesia.	

Berdasarkan	 kondisi	 Indeks	 Pembangunan	 Keluarga	 (iBangga)	 Provinsi	
Kalimantan	 Tengah	 secara	 umum	 telah	menunjukkan	 peningkatan	 sampai	 dengan	
62,72	di	 tahun	2024,	 sudah	berada	diatas	 target	 nasional	 sebesar	61.	Ada	korelasi	
positif	antara	penurunan	prevalensi	stunting	dengan	kenaikan	indeks	pembangunan	
keluarga	 di	 Kalimantan	 Tengah,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	
kualitas	hidup	keluarga	di	Kalimantan	Tengah.	

Salah	 satu	 tantangan	yang	dihadapi	adalah	kesenjangan	pembangunan	antara	
pusat	IKN	dan	daerah	penyangga.	Oleh	karena	itu,	strategi	optimalisasi	peran	daerah	
penyangga	harus	mencakup	peningkatan	infrastruktur,	penguatan	regulasi	tata	ruang,	
dan	 kolaborasi	 antara	 pemerintah	 pusat	 dan	 daerah.	 Selain	 itu,	 pemberdayaan	
masyarakat	lokal	di	daerah	penyangga	juga	penting	untuk	memastikan	pembangunan	
yang	berkelanjutan	dan	menciptakan	lapangan	kerja	baru	bagi	penduduk	sekitar.		

Kolaborasi	 ini	 akan	 menciptakan	 sinergi	 yang	 kuat	 dalam	 mewujudkan	
pembangunan	 IKN	yang	berorientasi	pada	keberlanjutan	 lingkungan,	ekonomi,	 tata	
kelola	 dan	 kesejahteraan	 sosial.	 Melalui	 dukungan	 yang	 optimal	 dari	 daerah	
penyangga,	 pembangunan	 IKN	 Nusantara	 diharapkan	 dapat	 berjalan	 lancar	 dan	
mencapai	tujuan	yang	diharapkan.		

Pembangunan	 infrastruktur	 transportasi	 dan	 energi	 dan	 juga	 pembangunan	
SDM	yang	ada	di	Kalimantan	Tengah,	serta	mampu	menciptakan	industri	pendukung	
seperti	 fasilitas	produksi,	pengemasan	dan	pengembangan	 teknologi	pertanian	dan	
peternakan.	 Selain	 dukungan	 sektor	 fisik,	 diperlukan	 juga	 dukungan	 dan	
pengembangan	pada	sektor	Sumber	Daya	Manusia	(SDM)	melalui	penguatan	program	
pemerataan	 fasilitas	 pendidikan	 dan	 kesehatan	 di	 seluruh	 wilayah	 Kalimantan	
Tengah.	
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5. Simpulan	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 pelaksanaan	 promosi	 pangan	 lokal	 dalam	

penurunan	stunting	di	Kalimantan	Tengah	dapat	diambil	kesimpulan	bahwa	promosi	
pangan	 lokal	 melalui	 DASHAT	 di	 Kalimantan	 Tengah	 telah	 berjalan	 efektif	 dan	
memenuhi	 unsur-unsur	 teori	 social	marketing.	Hal	 ini	 diperkuat	 dengan	data	 hasil	
wawancara	 dan	 observasi	 pada	 kelompok	 DASHAT	 telah	 memberikan	 kontribusi	
terhadap	penurunan	stunting.		

Penurunan	 stunting	 juga	 digambarkan	 melalui	 data	 hasil	 SSGI	 2024,	 bahwa	
prevalensi	stunting	Kalimantan	Tengah	mengalami	penurunan	sebesar	1,4	%	di	tahun	
2024	atau	sebesar	22,1%	(SSGI	2024)	dibandingkan	dengan	SKI	2023	sebesar	23,5%.	
Penurunan	prevalensi	stunting	di	Kalimantan	Tengah	berdampak	pada	peningkatan	
indeks	pembangunan	keluarga,	 yaitu	62,60	di	 tahun	2023	menjadi	62,	 72	di	 tahun	
2024.	iBangga	diukur	melalui	3	(tiga)	dimensi,	yaitu:	ketentraman,	kemandirian,	dan	
kebahagiaan	 yang	merupakan	 cerminan	 keberhasilan	 pembangunan	 berkelanjutan	
(SDGs)	secara	keseluruhan	yang	mencakup	4	(empat)	pilar,	yaitu	pilar	sosial,	ekonomi,	
lingkungan,	hukum	dan	tata	kelola.	
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